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ABSTRAKSI

Nuryanto, Yoga Dwi, 2023, NIT: 551811126584.N, “Penanganan Muatan Bijih
Besi Di MV. PAN EPIC”, Program Diploma IV, Program Studi Nautika,
Politeknik llmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Capt. Mustamin,
M.Pd., M.Mar., Pembimbing II: Kristin Anita Indriyani,S.ST.,M.M

Proses penanganan muatan dalam kegiatan bongkar muat harus sangat
diperhatikan karena mempengaruhi dalam kegiatan bongkar muat terutama faktor
manusia dan faktor alam, setiap kru kapal harus paham akan karakteristik dari
muatan karena sangat membantu selama kegiatan bongkar muat, sehingga dapat
mengambil tindakan yang tepat jika terjadi kendala untuk mengatasinya. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui penanganan muatan bijih besi agar kegiatan
bongkar muat dapat berjalan dengan lancar dan mengetahui karakteristik bijih besi
guna mempermudah penanganan muatan agar muatan tidak rusak.

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah kualitatif.
Sumber data penelitian diperoleh langsung dari lokasi penelitian serta berdasarkan
fakta yang terjadi dan dialami oleh peneliti. Peneliti mengumpulkan data melalui
observasi, wawancara langsung selama melaksanakan penelitian. Teknik analisis
data yang digunakan oleh peneliti adalah reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan agar memperoleh kesimpulan yang kredibel.

Penyebab utama masalah pada kegiatan bongkar muat yang menyebabkan
terlambatnya proses penutupan palka dan muatan menjadi rusak yaitu disebabkan
karena faktor manusia dan faktor alam, kurang terkoodinasinya komunikasi yang
baik antara pihak yang bersangkutan dalam kegiatan bongkar muat dan kurangnya
observasi terhadap cuaca di area pelabuhan. Dari pembahasan masalah dalam
penelitian ini, peneliti menyarankan dalam pelaksanaan bongkar muat semua pihak
yang terkait berkontribusi dalam pelaksanaan kegiatan bongkar muat, tetap
menjaga komunikasi antara satu sama lain dan mengobservasi keadaan di sekitar
serta mengevaluasi seluruh kegiatan agar kendala-kendala yang terjadi dapat
diselesaikan dengan tepat agar kejadian serupa tidak terulang kembali.

Kata Kunci : Kapal curah, Penanganan muatan, Bijih besi

viii



ABSTRACT

Nuryanto, Yoga Dwi, 2023, NIT: 551811126584.N, " Handling of Iron Ore at MV.
EPIC PAN ", Diploma IV Program, Nautical Study Program, Semarang
Merchant Marine Polytechnic, 1% Supervisor: Capt. Mustamin, M.Pd.,
M.Mar., 2" Supervisor: Kristin Anita Indriyani,S.ST.,M.M

The process of handling cargo in loading and unloading activities must be
given great attention because it affects loading and unloading activities, especially
human factors and natural factors, each ship's crew must understand the
characteristics of the cargo because it is very helpful during loading and unloading
activities, so that they can take appropriate action if there are obstacles to get over
it. The purpose of this study is to find out the handling of iron ore cargo so that
loading and unloading activities can run smoothly and to know the characteristics
of iron ore to make it easier to handle cargo so that the cargo is not damaged.

The research method used in this study is a qualitative method. Sources of
research data were obtained from primary data and secondary data, researchers
obtained data directly from the research location and based on facts that happened
and were experienced by researchers. Researchers collected data through
observation, direct interviews during research. Data analysis techniques used by
researchers are data reduction, data presentation and drawing conclusions in
order to obtain credible conclusions.

The main causes of problems in loading and unloading activities which
cause delays in the process of closing the holds and the cargo being damaged are
caused by human factors and natural factors, lack of good coordination of
communication between the parties concerned in loading and unloading activities
and lack of observation of the weather in the port area. From the discussion of the
problems in this study, the researchers suggest that in the implementation of
loading and unloading all related parties contribute to the implementation of
loading and unloading activities, while maintaining communication with each other
and observing the surrounding conditions and evaluating all activities so that the
problems that occur can be resolved properly so that similar incidents do not recur.

Keywords: Bulk carrier, Cargo handling, Iron ore
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BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Bijih besi sebagai salah satu bahan baku utama dalam industri baja dan
industri alat berat lainnya di Indonesia, keberadaannya akhir-akhir ini
memiliki peranan yang sangat penting. Berbagai permintaan dari berbagai
pihak meningkat cukup tajam. Bijih besi atau Iron ores merupakan bijih yang
amat kaya dengan besi oksida, bijih besi adalah bahan mentah yang
digunakan untuk membuat besi gubal, yang merupakan salah satu bahan baku
utama pembuatan baja. Mayoritas bahan mentah digunakan dalam pembuatan
baja. Bahan tambang ini sendiri ditambang di sekitar 50 negara. Tujuh negara
penghasil terbesar ini menyumbang sekitar tiga perempat dari total produksi
dunia. Menurut Mineral Commodity Summaries 2015 dari United States
Geological Survey (USGS), total cadangan bijih besi dunia sebesar 190.000
juta ton. Australia menjadi negara dengan cadangan bijih besi terbesar yaitu
sebesar 53.000 juta ton atau sekitar 27,9% dari cadangan bijih besi dunia. Dari
sisi produksi Awustralia berada di urutan kedua setelah Cina. Australia
memproduksi bijih besi sebesar 660 juta ton, kurang dari separuh produksi
bijih besi Cina yaitu sebesar 1.500 juta ton. Cina menempati urutan keempat
cadangan bijih besi dunia yaitu sebesar 23.000 juta ton setelah Rusia (25.000
juta ton), Brazil (31.000 juta ton) dan Australia (53.000 juta ton).

Menurut Balai PSDA Bodri Kuto Provinsi Jawa Tengah besi adalah

unsur kimia dengan simbol Fe (dari bahasa Latin: ferrum) dan nomor atom



26. Merupakan logam dalam deret transisi pertama. Ini adalah unsur paling
umum di bumi berdasarkan massa, membentuk sebagian besar bagian inti luar
dan dalam bumi. Besi adalah unsur keempat terbesar pada kerak bumi.
Karakter dari endapan besi ini bisa berupa endapan logam yang berdiri sendiri
namun seringkali ditemukan berasosiasi dengan mineral logam lainnya.
Kadang besi terdapat sebagai kandungan logam tanah (residual), namun
jarang yang memiliki nilai ekonomis tinggi. Besi merupakan salah satu jenis
logam yang paling banyak digunakan dalam kehidupan sehari-hari, hal ini
tidak terlepas dari sifat besi yang bisa dimanfaatkan untuk berbagai kebutuhan.
Daya tahan yang dimiliki besi membuatnya sering dimanfaatkan untuk
keperluan konstruksi dan lainnya.

Saat ini Indonesia adalah negara yang berkembang dan terus
meningkatkan dan melakukan pemerataan di semua sektor, termasuk sektor
pembangunan mulai dari daerah maju hingga daerah tertinggal. Dan dalam
pemerataan sektor pembangunan secara umum fungsi dan manfaat
menggunakan besi memang penting dalam membuat konstruksi menjadi
kokoh, sebagai penyangga dan bagian-bagian lain dalam sebuah bangunan.
Tidak heran jika masing-masing jenis besi tentu saja menjadi bagian-bagian
penting dalam sebuah bangunan atau konstruksi lainnya.

Salah satu cara untuk pendistribusian bijih besi dari produsen sampai ke
tangan konsumen ialah dengan memanfaatkan jasa transportasi, sebagai
sarana yang memudahkan pendistribusian. Transportasi laut merupakan

sarana yang efisien, praktis dan menguntungkan dalam pengangkutan barang



dan jasa. Kapal laut ialah sarana transportasi laut yang sampai sekarang
digunakan untuk memuat barang maupun penumpang. Kapal merupakan
sarana transportasi yang mampu mengangkut muatan dalam jumlah besar dan
menempuh jarak yang cukup jauh dengan biaya yang relatif lebih murah
dibandingkan dengan transportasi lainnya. Selain menjadi sarana transportasi
laut, kapal memiliki peran penting dalam proses pemuatan dan pembongkaran
barang dari satu pelabuhan ke pelabuhan lainnya.

Dalam proses bongkar muat Mengetahui cara penanganan muatan dapat
membantu proses bongkar muat dengan waktu seefisien dan semaksimal
mungkin secara lancar dalam penditribusian ke tempat tujuan dan dapat
tercapai apabila semua pihak terkait menyadari akan tanggung jawab dan
tugasnya masing-masing. Namun dalam kenyataannya yang terjadi ketika
kegiatan penanganan muatan masih terdapat banyak hal yang tidak memenubhi
persyaratan yang ada, sehingga menghambat proses bongkar muat. Adapun
agar proses bongkar muat dapat dilaksanakan dengan baik dan berhasil yaitu
dengan mengikuti prinsip -prinsip dari pemuatan muatan tersebut.

Kelancaran dalam proses bongkar muat bijih besi di kapal harus
didukung dengan pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki oleh perwira
yang bekerja di atas kapal dalam memahami penanganan bijih besi, peralatan
yang ada di atas kapal dan membaca situasi dan keadaan di sekelilingnnya,
semakin banyaknya pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki oleh perwira
di atas kapal akan mempermudah proses bongkar muat. Dalam penanganan

muatan menggunakan peralatan yang sesuai dengan standar yang telah



ditetapkan dan peralatan yang ada di atas kapal atau fasilitas lain yang tersedia
di pelabuhan agar kegiatan bongkar muat dapat berjalan dengan lancar dan
maksimal serta tidak terjadi kendala yang menyebabkan keterlambatan dan
kerugian.

Berdasarkan pengamatan peneliti, selama melaksanakan praktik laut di
kapal MV. PAN EPIC dari 09 januari 2021 hingga 11 januari 2022, pernah
terjadi suatu kendala pada saat kegiatan muat di pelabuhan Ponta Da Madeira,
Brasil yaitu pada bulan Mei 2021 pada saat jam jaga pelabuhan Mualim 3,
semua awak kapal yaitu bosun, juru mudi dan kelasi melakukan dinas jaga
pelabuhan untuk mengawasi kegiatan bongkar muat. Pada saat itu kegiatan
muat dilakukan seperti biasa namun mengalami hambatan yaitu turun hujan
dengan tiba-tiba, Mualim 1 meminta foreman untuk menghentikan kegiatan
muat tetapi foreman tidak stand by di atas kapal sehingga terjadi
miskomunikasi antara kru kapal dengan foreman yang mengakibatkan proses
penutupan palka menjadi terlambat, hujan membuat muatan terkontaminasi
oleh air yang membuat muatan menjadi basah dan lembab sehingga suhu
muatan berubah yang mengakibatkan muatan menjadi rusak.

Karena kejadian tersebut kegiatan muat sempat terhenti dan menunggu
waktu yang tepat untuk melanjutkan kegiatan muat. Hal tersebut juga terjadi
pada saat kegiatan bongkar di pelabuhan tujuan, kendala yang disebabkan
oleh masalah yang sama yang semestinya bisa diatasi atau sekurang-kurangya
dapat diperkecil. Pada pelaksanaan pembongkaran bijih besi dari kapal ke

dermaga dengan menggunakan grab crane masih saja terdapat kendala yang



membuat proses pembongkaran muatan menjadi berjalan lambat. Hal tesebut
disebabkan karena cuaca yang tidak menentu dan komunikasi antara pihak
terkait tidak berjalan dengan semestinya. Tentunya karena hal tersebut
membuat pelaksanaan pembongkaran muatan menjadi terhambat sehingga
tidak sesuai dengan yang diinginkan.
Dengan uraian tersebut diatas maka peneliti melaksanakan penelitian
dengan judul “Penanganan Muatan Bijih Besi di MV. PAN EPIC”.
B. Fokus Penelitian
Fokus penelitian dalam penelitian ini tentang penanganan muatan bijih
besi di MV. PAN EPIC dan karakteristik muatan bijih besi serta perawatan
muatan bijih besi.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana penanganan muatan bijih besi di MV. PAN EPIC ?
2. Apa penyebab rusaknya muatan bijih besi di MV. PAN EPIC ?
D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian dari judul yang diambil adalah sebagai berikut:
1. Untuk menegetahui penanganan muatan bijih besi di MV. PAN EPIC
2. Untuk mengetahui penyebab terjadinya kerusakan muatan bijih besi di

MV. PAN EPIC

E. Manfaat Hasil Penelitian



Diharapkan hasil dari penelitian tentang penanganan muatan bijih besi

di MV. PAN EPIC dapat memperoleh manfaat antara lain:

1. Manfaat Teoritis

a.

Untuk memperluas wawasan bagi pembaca, pelaut, dan kalangan
umum dalam memahami tentang penanganan muatan bijih besi.

Untuk menambah pengetahuan taruna taruni PIP Semarang
tentang masalah dan kendala yang dialami dalam penanganan

muatan bijih besi.

2. Manfaat Praktis

a.

Memberi informasi dalam prosedur penanganan muatan bijih besi
untuk para Mualim dan Taruna PIP Semarang.

Memberi kontribusi pemikiran terhadap kapal muatan curah dan
sejenisnya khusunya crew kapal dalam upaya meningkatkan
kinerja diatas kapal agar berjalan dengan lancar dan agar kejadian
serupa tidak terjadi dan dapat diatasi dengan cepat dan efisien.
Menambah wawasan ilmu pengetahuan, lebih khusushya
mengenai muatan curah. Selain itu dapat digunakan untuk bahan

referensi pengembangan ilmu dari tahun ke tahun.



BAB |1

KAJIAN TEORI

A. Deskripsi Teori

1.

Pengertian Bijih Besi

Bijih besi atau Iron ores merupakan bijih yang amat kaya dengan
besi oksida. Di dalam bijih besi banyak campuran FeO (wustite), Fe304
(magnetite) dan Fe203 (hematite) serta beberapa senyawa pengotor
lainya seperti Al203, MgO, SiO2 dan lain-lain sebagai komponen minor
(Komatina, 2004:309-328).

Perbedaan kandungan oksida dalam bijih besi ini menyebabkan
bijih besi dapat dimanfaatkan secara langsung sesuai dengan kadar
kandungannya, seperti bijih besi dengan kandungan Fe sebesar 57,69-
70% dapat dimanfaatan sebagai bahan baku semen (Baradja, 2010).
Sedangkan, Usman (2009) menjelaskan bijih besi dengan kandungan
lebih 70% dapat digunakan dalam pembuatan baja.

Bijih besi secara keseluruhan dimanfaatkan untuk untuk membuat
baja dan baja merupakan salah satu logam yang paling banyak
digunakan dan dibutuhkan sebagai bahan untuk pembuatan rel kereta
api, batang penguat beton dan jenis infrastruktur lainnya (PT. Wira
Griya:2020).

Adapun manfaat lain dari bijih besi yaitu :
a. Bubuk besi untuk jenis baja, magnet, suku cadang mobil, dan katalis

tertentu



b. Besi radioaktif untuk pengobatan dan sebagai elemen pelacak dalam
penelitian biokimia dan metalurgi
c. Besi biru dalam cat, tinta cetak, plastik, kosmetik, pewarnaan kertas,
pupuk, pelapis enamel panggang pada kendaraan dan peralatan, dan
pelapis industri
d. Oksida besi hitam sebagai pigmen dalam metalurgi, obat-obatan,
tinta magnetis, dan ferit untuk industri elektronik.
Ada beberapa jenis bijih besi dan karakteristiknya yang digunakan
yaitu:
a. Magnetit (Fe304)
Magnetit mendapatkan namanya karena memiliki sifat yang langka,
yaitu magnetis. Magnetit adalah salah satu dari hanya dua bahan
alami yang dapat dimagnetisasi secara permanen dan karenanya
merupakan magnet permanen.
Jenis ini juga memiliki karakteristik sebagai berikut:
1) Bijih besi “terkaya” yang mengandung lebih banyak besi
daripada hematit
2) Banyak ditemukan dan dalam deposit besar.
3) Meleleh pada suhu 1535° C (2795° F)

4) Memiliki kepadatan sekitar 5,2 g/cm3



Gambar 2.1 Bijih besi Magnetit

Sumber: https://p2k.stekom.ac.id/ensiklapedia/Bijih besi

b. Hematit (Fe203)

Hematit adalah iron oxide yang paling umum. Hematit padat tidak

terlihat terlalu merah tetapi berubah saat dijadikan bubuk. Hematit

cukup umum ditemukan dalam berbagai bentuk dan rupa, termasuk

padat dan semacam potongan tampak seperti kaca, digunakan untuk

membuat patung dan perhiasan.

Karakteristik umum dari jenis ini adalah:

1) Meleleh pada suhu 1565° C (2849° F)

2) - Memiliki kepadatan sekitar 5,2 g/cm3

3) Merupakan bijih utama untuk peleburan besi saat ini.

4) Bijih ini bukan merupakan yang terkaya (yang akan menjadi
magnetit) atau yang paling mudah untuk dicium (yang mungkin

siderite), tetapi yang paling umum.
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Gambar 2.2 Bijih besi Hematit

Sumber: https:/Ip2k.stekom.ac.id/ensiklopedia/Bijih besi

c. Limonit (Fe203.nH20)
Limonit atau bijih besi lumpur (bog iron ore) dengan rumus kimia
Fe203.nH20 merupakan kumpulan mineral yang dihasilkan dari
proses oksidasi dan hidrasi mineral besi primer. Limont ini dapat
berupa stalaktit yang berwarna coklat karst (gossan) dengan goresan
coklat kekuningan. Di permukaan tanah limonit berupa lapisan
kuning cokelat atau topi besi (iron hat) yang menutupi lapisan bijih

sulfida.

Gambar 2.3 Bijih besi Lemonit

Sumber: https://p2k.stekom.ac.id/ensiklopedia/Bijih besi
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Dari mineral-mineral bijih besi, magnetit adalah mineral
dengan kandungan Fe paling tinggi, tetapi terdapat dalam jumlah
kecil. Sementara hematit merupakan mineral bijih utama yang di
butuhkan dalam industri besi. Mineral-mineral pembawa besi
dengan nilai ekonomis dengan susunan kimia, kandungan Fe dan

klasifikasi komersil dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 2.1 Mineral-mineral bijih besi

Mineral |Susunan kimia| Kandungan Fe Klasifikasi komersil
(%)
Magnetit  [FeO, Fe203 72,4 Magnetik atau bijih hitam
Hematit Fe203 70.0 Bijih merah
Limonit Fe203.nH20  [59-63 Bijih coklat

Sumber : Iron & Ferroalloy Metals in (ed) M. L. Jensen & A. M.
Baferman, 1981; Economic Mineral Deposits, P. 392.

Penanganan muatan

Menurut Arso Martopo dan Soegiyanto dalam bukunya
“Penanganan Muatan® (2016:07) penanganan muatan merupakan suatu
istilah dalam kecakapan pelaut, yaitu pengetahuan tentang memuat dan
membongkar muatan dari dan ke atas kapal sedemikian rupa agar
terwujud lima prinsip pemuatan yang baik. Lima prinsip pemuatan yang
baik diantaranya melindungi awak kapal dan buruh, melindungi kapal,
melindungi muatan, melakukan muat bongkar secara tepat dan sisematis
serta penggunaan ruang muat semaksimal mungkin.

Menurut Arso Martopo dan Soegiyanto dalam bukunya

“Penanganan Muatan“ (2016:07), stowage atau penataan muatan
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merupakan suatu istilah dalam kecakapan pelaut, yaitu suatu
pengetahuan tentang memuat dan membongkar muatan dari dan ke atas
kapal tentang jenis-jenis muatan, perencanaan pemuatan, sifat serta
kualitas barang yang akan dimuat, perawatan muatan, penggunaan alat-
alat pemuatan, dan ketentuan-ketentuan yang lain yang menyangkut
masalah keselamatan kapal dan muatan.

Penanganan memuat muatan sesuai dengan prosedur pelabuhan,
target utama dalam operasi pelabuhan adalah keselamatan tetapi juga
perlu mempertimbangkan bahwa operasi yang cepat bermanfaat bagi
pelabuhan dan kapal. Untuk memperoleh keuntungan operasional di
pelabuhan, dengan mengandalkan pertukaran informasi yang baik
antara kapal dan pelabuhan dan juga pada kinerja kapal yang baik
dengan kerja sama nakhoda dan awak kapal (Document Procedure to
strat loading iron ore from Terminal).

Untuk menyimpan catatan dalam pemuatan bijih besi, operasi
pemuatan harus dimulai segera setelah nakhoda memastikan bahwa tali
tambat dalam kondisi aman.

Langkah-langkah berikut harus diikuti:

a. Pertukaran informasi antara nakhoda dan pelabuhan mengenai
rencana kargo dan urutan pemuatan mengikuti rutinitas standar.

b. Selama operasi penambatan (tali spring dan tali breast
dikencangkan), nakhoda akan mengizinkan untuk membuka palka

pertama untuk dimuat (jika dianggap aman untuk melakukannya).
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c. Segera, foreman akan memberikan perintah kepada operator crane
untuk menempatkan peralatan pemuatan pada posisinya dan
melakukan inspeksi visual untuk memastikan bahwa ruang palka
dalam kondisi bersih dan kapal siap memuat kargo segera setelah
izin untuk pemuatan telah diberikan.

d. Sesegera mungkin dan aman, nakhoda mengizinkan dimulainya
operasi pemuatan kepada foreman yang sedang bertugas.

Penting agar tidak terjadi penundaan, izin untuk pemuatan terhitung
setelah nakhoda merasa kapal telah alongside dan jika tali terakhir
tertambat di darat.

e. Setelah menurunkan tangga kapal, foreman naik ke kapal, dengan
membaca draft.

Pembukaan palka pertama untuk dimuat dan izin untuk pemuatan
adalah dua poin utama yang kita perlukan untuk meminimalkan waktu
yang hilang dan memberikan Kinerja pemuatan yang baik ke kapal dan
ke pelabuhan. Setiap hitungan menit dan selama keamanan kapal selalu
diperhatikan

Prosedur keselamatan operasi kapal, perusahaan akan bertanggung
jawab atas operasi kargo di pelabuhan, persyaratan berikut harus benar-
benar dipatuhi oleh operator crane dan buruh pelabuhan untuk
memastikan operasi muatan yang aman dan lancar, mualim jaga

bertanggungjawab untuk memastikan bahwa semua personil
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mengetahui prosedur dan persyaratan (Document of Cargo operation

safety procedures from company).

Semua peralatan kargo di atas kapal dalam keadaan baik, Batas

batas pengaman telah dicoba dan berfungsi penuh.

Prosedur keselamatan dan keamanan dari perusahaan :

a.

Buruh harus naik ke kapal dengan menggunakan gangway atau
tangga yang dipasang dengan benar dan jangan pernah melalui kait
derek, jaring, tali dll.

Buruh harus memenuhi persyaratan ISPS.

Buruh harus memakai Alat Pelindung Diri (APD) yang tepat saat
berada di atas kapal.

Buruh tidak boleh terlibat dalam pencurian, perusakan dan atau
kegiatan ilegal saat berada di atas kapal.

Buruh tidak boleh berada di bawah pengaruh alkohol dan atau obat-
obatan setiap saat selama berada di atas kapal

Merokok diizinkan di area yang ditentukan saja dan tidak diizinkan
di dalam kargo

Buruh tidak boleh membawa senjata, obat-obatan dan alkohol ke
atas kapal.

Buruh tidak boleh berada dalam posisi yang tidak aman seperti
berdiri di jalur palka, berdiri ditepian kapal, melihat ke ruang muat

kapal tanpa pengaman, dll.
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Harap dicatat bahwa kapal dan pemiliknya akan meminta
pertanggungjawaban penuh atas semua kerusakan, keterlambatan,
biaya, kecelakaan dan konsekuensinya, yang diakibatkan oleh

ketidakpatuhan terhadap persyaratan di atas.

Pengertian Bongkar Muat

Menurut Fakhrurozi (2017:10) bongkar muat adalah suatu
pemindahan muatan yang berada di dalam palka atau deck(geladak)
pada sebuah kapal dengan alat bongkar pada kapal tersebut ke
dermaga/pelabuhan atau ke dalam gudang.

Operasi bongkar muat dari/ke kapal menurut Rasyid et all (2016)
Penyelenggara Bongkar Muat sebagaimana yang telah diatur dalam
Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM. 60 Tahun 2014 pasal 2
adalah kegiatan usaha bongkar muat barang dari dan ke kapal di
pelabuhan yang mekanismenya meliputi stevedoring, cargodoring, dan
receiving/delivery dan dilaksanakan oleh badan usaha yang memiliki
izin usaha dan didirikan khusus untuk bongkar muat. Penyelenggara
bongkar muat di pelabuhan dilaksanakan dengan menggunakan
peralatan bongkar muat yang telah memiliki layak operasi, menjamin
keselamatan kerja, dan dilaksanakan oleh tenaga kerja yang wajib
memiliki sertifikat kompetensi.

Adapun berikut adalah uraian dari masing-masing bongkar muat

yang ada diatas kapal antara lain:
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Muat dermaga yaitu pekerjaan memuat barang dari atas atau dari
dalam gudang dengan menggunakan derrick/conveyor untuk
ditempatkan di palka kapal.

Bongkar palka yaitu pekerjaan membongkar di atas deck atau palka
kapal dengan menggunakan derrick/conveyor dan menempatkan ke
dermaga atau dalam gudang.

Muat bongkar yaitu kegiatan pelayanan memuat atau membongkar
suatu muatan dari dermaga dengan menggunakan derrick atau crane
atau dengan alat bongkar muat lainya. Sedangkan data-data muatan
yang diperlukan untuk pelaksanaan bongkar muat adalah:

1) Jenis dan jumlah muatan.

2) Bentuk angkutan penyerahan.

3) Daftar barang/muatan berat, muatan khusus ataupun muatan

berbahaya.

Bongkar muat mempunyai tiga kegiatan pokok yaitu;

a.

Stevedoring adalah pekerjaan membongkar barang dari kapal ke
dermaga/ tongkang/ truk atau memuat barang dari dermaga/
tongkang/ truk kedalam kapal sampai dengan tersusun dalam
palka kapal dengan menggunakan crane kapal atau crane darat

Cargodoring adalah pekerjaan melepaskan barang dari tali atau
jala-jala didermaga dan mengangkut dari dermaga ke gudang atau

lapangan penumpukan barang atau sebaliknya
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c.  Receiving/Delivery pekerjaan memindahkan barang dari timbunan
tempat penumpukan digudang atau lapangan penumpukan dan
menyerahkan sampai tersusun di atas kendaraan dipintu gudang/
lapangan penumpukan atau sebaliknya.

Alat-alat bongkar muat
Menurut Iswanto, (2016) Peralatan yang digunakan dalam

kegiatan bongkar muat akan ditentukan oleh barang apa yang akan

dibongkar dalam kondisi bagaimana barang itu saat akan dibongkar.
Menurut Capt. R.P Suyono ( 2003:173 ) didalam bukunya yang
berjudul Shipping Pengangkutan Intermodal Ekspor Impor Melalui Laut,
peralatan bongkar muat adalah: alat-alat pokok penunjang pekerjaan
bongkar muat.
Ada 3 kategori alat yang digunakan menurut kepentingan yaitu:
a. Untuk peralatan bongkar muat peti kemas
Jenis peralatan untuk kegiatan bongkar muat petikemas khususnya
di terminal petikemas meliputi Ship to shore (STS), Container
Crane (CC), Rail Mounted Gantry Crane (RMGC) RTG, Reach
stacker, Top Loader, side loader, HMC, Head Truck dll.
b. Untuk peralatan bongkar muat General Cargo
Jenis peralatan yang digunakan dalam bongkar muat General Cargo
meliputi: mobile crane, barge crane, tongkang bararng, Tongkang
air, forklift, truk tronton, truk, kereta dorong (hand truck/gerobag

dorong ,platform.
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c. Untuk peralatan bongkar muat muatan curah
Jenis peralatan yang digunakan dalam bongkar muat muatan curah
ialah crane, conveyor dan hopper. Dari jenis peralatan tersebut
masing masing kegiatan bongkar muat mempunyai tambahan
peralatan yang digunakan saat pengoperasian kegiatan bongkar
muat. Dalam membongkar barang kargo alat yang digunakan
disamping yang disebutkan di atas masih juga diperlukan tambahan
alat dalam aktifitasnya seperti: jala-jala lambung kapal, tali baja, tali
rami manila, jala-jala baja, jala-jala tali manila, palet, demikian pula
untuk pembongkaran barang curah maupun container memerlukan
tambahan peralatan menurut kondisi dan keadaan yang terjadi.
Menurut Fakhrurrozi (2017:120) alat alat bongkar terbagi dari
beberapa jenis yang setiap jenisnya memiliki kegunaannya masing-
masing. Dalam pelaksanaan bongkar muatan curah padat atau biji-bijian
dari dan ke kapal adalah suatu kegiatan pelayanan dalam membongkar
suatu muatan yang berada di dalam palka atau deck (geladak) pada
sebuah kapal tentunya membutuhkan sarana dan prasana peralatan
bongkar muat yang cukup memadai dan sesuai untuk setiap jenis muatan.
Berikut adalah beberapa alat bongkar yang sangat berperan penting
dalam memperlancar kegiatan bongkar muat muatan curah antara lain :
a. Belt Conveyor merupakan peralatan yang cukup sederhana yang
cukup sederhana yang digunakan untuk mengangkut muatan curah

dengan kapasitas besar. Alat ini terdiri dari sabuk diatas roda
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berputar menghantarkan muatan dari gudang menuju kapal atau

sebaliknya.

Gambar 2.4 Belt Conveyor
Sumber: PT. Rajawali Mandiri Conveyor

https://ramaco.c0.id/2021/03/08/ramaco-perusahaan-penyedia-belt-

conveyor-terkemuka-di-indonesia/.

Bucket Elevator merupakan salah satu jenis alat pemindah yang
berfungsi untuk menaikkan muatan curah secara vertikal, serta dapat
digunakan untuk menaikkan material dengan ketinggian hingga 50

meter. Konstruksinya dapat mencapai posisi tegak/vertikal.

Gambar 2.5 Bucket Elevator

Sumber: pkmachinery.com, 2015



https://ramaco.co.id/2021/03/08/ramaco-perusahaan-penyedia-belt-conveyor-terkemuka-di-indonesia/
https://ramaco.co.id/2021/03/08/ramaco-perusahaan-penyedia-belt-conveyor-terkemuka-di-indonesia/
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c. Grab crane adalah alat bongkar/muat yang paling banyak digunakan
dikapal-kapal bulk carrier. Alat ini digabungkan kepada hock dari
alat derrick atau crane kapal maupun darat. Dilengkapi sistem

hidrolik alat ini dapat mencengkram muatan dalam jumlah banyak.

Gambar 2.6 Grab crane

Sumber: Jiangsu Tonghui Lifting Equipment Co., Ltd

http://m.cnthhi.com/port-crane/river-side-port-grab-crane.html.

Pengertian Kapal Curah

Menurut Arief laksono (2015:38) kapal curah (bulk carrier) adalah
salah satu jenis kapal yang memuat barang dalam bentuk curah atau
muatan yang dimuat tidak dalam bentuk kemasan. Menurut Johny
Malisan (2012:521) kapal curah (bulk carrier) adalah jenis kapal yang
muatannya dimasukkan ke dalam berupa biji-bijian yang dicurahkan
langsung ke dalam palka kapal.

Di kapal tempat peneliti melaksanakan praktik laut, berdasarkan
ship particular (data-data kapal) MV.PAN EPIC memiliki DWT

208.000 Tons. Kapal curah juga mempunyai berbagai macam jenis


http://m.cnthhi.com/port-crane/river-side-port-grab-crane.html
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menurut ukurannya, dimana kapal MV.PAN EPIC termasuk ke dalam
jenis capesize yaitu kapal curah yang memiliki DWT 160.000 —210.000
ton. Pengertian kapal menurut Peraturan Menteri Perhubungan Nomor
PM 152 Tahun 2016 Kapal adalah kendaraan air dengan bentuk dan
jenis tertentu, yang digerakan dengan tenaga angin, tenaga mekanik dan
energi lainnya, ditarik atau ditunda, termasuk kendaraan yang berdaya
dukung dinamis, kendaraan di bawah permukaan air, serta alat apung
dan bangunan terapung yang tidak berpindah-pindah. Kapal curah
adalah kapal yang hanya meliliki satu dek yang mengangkut muatan
yang tidak di bungkus.

B. Kerangka Pikir

MUATAN BIJIH BESI

8 N

PENANGANAN PENYEBAB RUSAKNYA
1. Persiapan palka MUATAN
2. Proses muat Faktor :
3. Selama perjalanan 1. Manusia
4. Persiapan bongkar 2. Cuaca

5. Proses bongkar

N “

Kelancaran proses bongkar muat

Muatan Bijih Besi

Gambar 2.7 Kerangka Pikir



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
Berdasarkan bab-bab sebelumnya yang sudah dijelaskan oleh

peneliti tentang penanganan muatan bijih besi di MV. PAN EPIC, peneliti

mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Penanganan muatan bijih besi di MV. PAN EPIC sudah
dilaksanakan sesuai prosedur, namun muatan mengalami kerusakan
pada voyage ke 3 karena cuaca yang tidak mendukung yaitu turun
hujan pada saat kegiatan muat di pelabuhan.

2.  Faktor penyebab rusaknya muatan ketika kegiatan muat yaitu faktor
manusia (terjadi miskomunikasi antara awak kapal dan pihak
pelabuhan pada saat kegiatan muat yang menyebabkan proses
penutupan palka menjadi terlambat) dan faktor cuaca (turun hujan
lebat pada saat kegiatan muat yang menyebabkan air masuk ke
dalam palka sehingga muatan menjadi rusak).

Keterbatasan Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti menyadari bahwa hasil yang didapat

masih belum sempurna, masih terdapat kekurangan dan keterbatasan. Peneliti

menyadari hal tersebut dan jadikan sebagai pembelajaran untuk peneliti agar
penelitian selanjutnya mendapatkan hasil yang lebih baik. Keterbatasan

peneliti selama melakukan penelitian.

62
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Keterbatasan waktu peneliti serta kesibukan lainnya yang menyita waktu
dan pikiran peneliti. Sehingga waktu untuk melakukan penelitian menjadi
kurang optimal yang membuat penelitian menjadi kurang maksimal.

Keterbatasan dalam proses mengumpulkan data penelitian, karena
peneliti tidak hanya bertugas dan memantau kegiatan penananan muatan,
peneliti juga bertugas jaga di tempat lainnya. Hal tersebut membuat
peneliti tidak mengetahui seutuhnya seluruh aktivitas dan data yang

dibutuhkan.

C. Saran

Dari hasil temuan dan pembahasan masalah di bab IV, peneliti memiliki

saran-saran yang disampaikan yaitu:

1.

Sebaiknya dalam penanganan muatan bijih besi crew kapal harus
memahami tentang penanganan muatan dalam kegiatan bongkar muat
agar dapat berjalan dengan lancar.

Sebaiknya semua pihak terkait berkontribusi dalam kegiatan bongkar
muat dan menjaga komunikasi antara satu sama lain. Mengobservasi
keadaan di sekitar serta mengevaluasi seluruh kegiatan agar kendala-
kendala yang terjadi dapat diselesaikan dengan tepat agar kejadian

serupa tidak terulang kembali.
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LAMPIRAN 1

IMO CREW LIST
1 Name of Sap - M/V PAN EPIC 8. Vort of Arvreal 1. Done of Arrival
SINGAPORE 8/0ct/s081
4. Nariooadity of ship . 5. Neat Poot
PANAMA PONTA DA MADEIRA, RRAZIL
TN |4, Fueraly nasne, 5 Rk 10, 5o 10 Namordity 15 Daee _-dpln o 15 Exshurhatwn Pamgent Seanin s Book
|| gives nume ratreg binh e, Dure (Eapery) [Expery’
2400055 Suay21 | M93528856 | BS750-44520
KANG SIA HYUN MALE | SK
¥ S G CAPT OREAN K PONTA DA 20.5ep27 | UNLIM
OREA MADEIRA ITED
S Hoer 88 leSep20 | CESBO0IA | E112455
AN co | MALE | moonEsian
ofl it ot PEMALANG | VEOSU 3dun2b | 1Sep2i
T4 Moy 09 1SMar21 | BECATET2 | OC&7680
TAIKA AL BANA wince | mi
i P i JAKARTA | SINGAPORE | 19.8ep22 | 12-Jun22
o 5 Z9Mar93 | 145ep20 | COTABIAT | F2381%
| ROHO MALE NDONESIAN
ol KARANGANYAR|  YEOSU 2Mar25 | Baay22
T7dan 77 14Mar21 | ME2060827 | BS1E0-04962
SUN MALE | S
R [ — e SKOREAN | REA | SINGAPORE | 14-Feb28 | UNLIMITED
14-Sep-az SAug21 | C2960811 | F182230
i |RISKY MAULARA VE | MALE | moosesian
> JAKARTA | TUBARAO | 16Feb2d | 24-0c123
~|utian vaLenTiNG T e 13.Ju-95 14-Sep20 | Co789566 | EOBG26T
" |RANDONGKIR JAKARTA YEOSU | 220n2b | 15Feb23
27-Mar-57 T5Mar2! | C8313758 | E057228
s |EDi suaivarTo 3E | maLe | moonssun T
SEMARANG | SNGAPORE | 20van2s | 28Mar23
o |sADKIN BN | MALE | ivoonesun |—SoNovT3 1Cepd0° | CATET0. | P
JAKARTA YEOSU | 23uun2s | 8Jun2s
24.8ep.78 aMay21 | CO750028 | E135025
10 | DOAN RUSDIANA ABA MALE | INDONESAN PONTA DA =
kuwnaan | SRR | sz Dec-23
Sdun-79 SAug21 | C7833227 | GO76S95
w [ZaiNAL ABIDIN ABB | MALE | INDX
GRESK TUBARAD | T-wn28 | 27-May-2é
I — PRI R— - 15377 SAUg21 | CT795206 | GOTEAE0
LAROMPONG | TUBARAD | 20.Apr28 | 21-Apr2é
B NE——" 0o | mae | moonesun | 1-Aeree 13-Jan21 | BT145042 | Fa42128
CILACAP | TUBARAD | 16-0n22 | 1-Ape23
\-Jan74 May21 | CB318250 | GO4edst
1 |AKBAR ABDULLAN 1 MALE | INDONESIAN
: BREALE BALLA PONTADA | yeonos | 17.0ar24
MADEIRA
26-56p-63 4May-21 | 59528083 | E100857
15 |ANDI ANWAR MAPPATUU OLRA | MALE | mocneaian BONT,
snxarra | BOTACA | jonov2z | 2aup2
16 |BUDI MULYAWAN ore: | wie | sooesu |120%082 | SAwgat [ ocoeabend | P
JAKARTA | TUBARAD | 20.un25 | 10un23
17 MUMAMIZAD RAKHMAN ORC | MALE | woonesuw | 27002 | SAupdt | COTOOINT | P13
JAKARTA | TUBARAD | 20-Fep2s | 2May23
P PP ek | S | soonesow | ZENovT2 | iswMarzi | Crataase | Goteeon
BELOFA | SINGAPORE | 18Nov25 | S-Nov-23
19 |reovo winkgoo kusuwanang | cook | maLE | moonesiw [ tSlana2 EAugdt: | CONESI5. | GIMHH
JAKARTA | TUBARAD | 25-Junz8 | 18Febod
R B s | JOAPR2000 | 13-Jan2l | CBABO46E | GO11B12
21 |LAODE MUSHAMAD FITRA we | MALE | moonesman

teL2ate and signature by master, sathoried ageot or officer

Sumber: Arsip dokumen MV.PAN EPIC
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LAMPIRAN 2

SHIP PARTICULAR KAPAL SEBELUM MODIFIKASI

SHIP'S PARTICULAR

{1. GENERAL
SHIP'S NAME PAN EPIC
CALL SiGN 3FLING
FLAG PANAMA
OFFICIAL NUMBER 52846-SC
IMO NUMBER 9882437
PORT OF RFGISTRY PANAMA
OPERATOR PAN OCEAN CO., LTD
ADDRESS :|7, Jongno 5-gil, Jongno-gu, Seoul 03517 Korea
CLASSIFICATION KR
BUILT IN NEW TIMES SHIPBUILDING
KEEL LAID 3/26/2020
LAUNCHED 6/29/2020
DELIVERED 9/7/2020
[2. DIMENSION
LOA. 299.95 M
LB.P. 294.42 M
BREADTH 50.00 M
DEPTH 25.00 M
GROSS TONNAGE 108 602 TONS
NET TONNAGE 67,194 TONS
DEADWEIGHT 209126.4 TONS
[3. HEIGHT
FROM KEEL TO MAIN ANTENNA 56.876 M
FROM KEEL TO HATCH TOP 27.68 M
[4. MAIN ENGINE
TYPE MAN B&W 6G70ME-C10.5 Tier il
BHP MCR 15,200 kW x 72.0 RPM
BiHP NCR 12,312 kW x 67.1 RPM
DESIGN SPEED 143 [SPEED | 15.14
[5.[INMARSAT-C TELEX NO.435117810 / 435117811
MMSI NUMBER 351178000
VSAT TFI 82-70-7728-5620 (BRIDGE) / 82-70-7728-5621 (CAPTAIN) / B2-70-7728-5622 (BCR
FB TEL 870-773111799
FB FAX 870-783113729
|6. HATCH COVER SIZE (DIMENSION) 8. HOLD DIMENSIONS
No.1 CH.  19.886mx16.00mx0.80m No.1 C.H. 30.50mx46.24mx24.40m
NO0.2~8 C.H. 23.486mx16.00mx0.80m No.2 C.H. 30.50mx50.00mx24.40m
No.9 C.H. 21.686mx16.00mx0.80m No.3 C.H. 27.56mx50.00mx24.40m
|7. DRAFT No.4~7 CH. 24.62mx50.00mx24.40m
SUMMER 18.450 m No.8 C.H. 27.56mx50.00mx24.40m -
WINTER 12.066 m No.9 C.H. 31.36mx49.82mx24
TROPICAL 18.834 m

Sumber: Arsip dokumen MV. PAN EPIC
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LAMPIRAN 3

SHIP PARTICULAR KAPAL SETELAH DIMODIFIKASI

'S PA LA
[1. GENERAL
SHIP'S NAME PAN EPIC
CALL SIGN 3FLN3
FLAG PANAMA
OFFICIAL NUMBER 52846-SC
IMO NUMBER 9882437
PORT OF REGISTRY  [PANAMA
OPERATOR PAN OCEAN CO., LTD
ADDRESS :|7, Jongno 5-gil, Jongno-gu, Seoul 03517 Korea
CLASSIFICATION KR.
BUILT IN NEW TIMES SHIPBUILDING
KEEL LAID 2020-03-26
LAUNCHED 2020-06-29
DELIVERED 2020-09-07
[2. DIMENSION
LOA. 299,95 M
LB.P. 29442 M
BREADTH 50.00 M
DEPTH 25.00 M
GROSS TONNAGE 108,692 TONS
NET TONNAGE 67,194 TONS
DEADWEIGHT 208000 TONS
3. HEIGHT
FROM KEEL TO MAIN ANTENNA 56.876 M
FROM KEEL TO HATCH TOP 27.68 M
[4. MAIN ENGINE
TYPE MAN B&W 6G70ME-C10.5 Tier Il
BHP MCR 15,200 kW x 72.0 RPM
BHP NCR 12,312 kW x 67.1 RPM
DESIGN SPEED 143 |sPEeD | 15.14
[5. [INMARSAT-C TELEX NOJ435117810 / 435117811
MMS! NUMBER 351178000
6. HATCH COVER SIZE (DIMENSION) 8. HOLD DIMENSIONS
No.1 CH.  19.886mx16.00mx0.80m No.1 C.H. 30.50mx46.24mx24.40m
NO.2~8 C.H. 23.486mx16.00mx0.80m No.2 C.H. 30.50mx50.00mx24.40m
No9 CH.  21.686mx16.00mx0.80m No.3 C.H. 27.56mx50.00mx24.40m
|7. DRAFT No.4~7 CH.
SUMMER 18.370 m No.8 C.H. 27.56mx50.00mx24.40m
WINTER 17.987 m No.9 C.H. 31.36mx49.82mx24.40m
TROPICAL 18.753 m |

Sumber: Arsip dokumen MV. PAN EPIC
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LAMPIRAN 4

STOWAGE PLAN

Sumber: Arsip dokumentasi MV. PAN EPIC
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LAMPIRAN 5

STOWAGE PLAN

Sumber: Arsip dokumentasi MV. PAN EPIC
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LAMPIRAN 6

STATEMENT OF FACT

Sumber: Arsip dokumentasi MV. PAN EPIC
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LAMPIRAN 7

CARGO MANIFEST

Sumber: Arsip dokumentasi MV. PAN EPIC
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LAMPIRAN 8

BILL OF LADING

Sumber: Arsip dokumentasi MV. PAN EPIC
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LAMPIRAN 9

LOADING CERTIFICATE

Sumber: Arsip dokumentasi MV. PAN EPIC
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LAMPIRAN 10

DRAFT SURVEY REPORT

Sumber: Arsip dokumentasi MV. PAN EPIC
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LAMPIRAN 11

DRAFT SURVEY RESULT

Sumber: Arsip dokumentasi MV. PAN EPIC
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LAMPIRAN 12

CERTIFICATE OF MOISTURE CONTENT

PROVISION OF INFORMATION
for solid bulk cargoes

( VA

| MO's Bulk Cargo Shipping Name (BCSN):

IRON ORE FINES _

IVESSIL PAN EPIC PORT.OF DEPARTURE. PONTA MADEIRA { BRAZIL
TRADL NAME GROSS MASS TO BIL LOADED.
CARAJAS IRON ORE 198,000 METRC TONNES 10 PCT MOLOO
[QENERAL DESCRIPTION OF THE CARGO.
Natura irn oo fines, 10 % or more of fine particies less than 1 mm and 50 % or more
lof particies less Suan 10 am.
SMEPER.  Vale S A
[Butk cwgo specifications: Fe,0,= 93 1% S0, , A,O,» 33 %. | “31%wumet . ch o
ICa, Mg. Win ang ' = 0.5%
[Stmage tactor: 0.33 m™ - Dulk density: 3,044 Kgim”
[Angre of repose not
Lending temperatsrn: mom tampentuse.
M3BC Code (MO, 2020 Editon - Incorperating Amendmant 05-10), Appendix 1
BCSN = IRON ORE FINES
[ Group A ane B ] oroup 8
2 coup A O orewpe
Section §
—Relovant special proparties of O cargo ind other information:
| Pre—r——
[2) Coticsin of Maishore Cartark (MC) and
X e Transportatie Moisturw Limst {TML
e average E
GATpo s lews thas s TML LR F)
MC < TR a
433)
[Classficaon rekatng to MARPOL Arrax V.
[ harreiut 10 the mmarine smrvronment.
[2) not nawmiis 12 Bhe marine emvronment.
Tha fokewing shinoers recommaendations sim
[WEATHER PRECAUTIONS: wharaver the harding of the cargs proceeds under rainfal, i nen-working hatches of e cargs)
v
PRECAUTIONS: Il = adeissti that 1 bige wels ae 63U weh some kind of St or fRaring meda, & order (0 proven]
wogging or ctwtucson of the biges by over by the water from s type
cago Burng & ses voyage
gé.isl;‘l‘f!}"ill‘!zgirni
of natunl Gainage orianced by e vessel ycic movemants on PIsage, Bis GMDS can pduce standng waler during & sas)
voyage Ths shoukd Squelacson, CATage wh
Sty and
[comect 15 Be best of
S80 Luts, May 5, 2031
—
~—— i =
USRI S g\ Z mmvHO
Vale 8. A
Ponta da Madeira Maritise Termial

CERTIFICATE OF MOISTURE CONTENT (MC) AND
TRANSPORTABLE MOISTURE LIMIT (TML)

W viie

IMO's BULK CARGO SHIPPING NAME (BCSN):
IRON ORE FINES

for Iron Ore Fines

2 .

April, 26th 2021, valid through 6 months, i. e, valid until October, 23rd 2021,

[DATE WHEN THE MOISTURE CONTENT WAS ASSESSED:

Sao Lufs, May 5th, 2021

DATE OF ISSUE OF THE PRESENT CERTIFICATE;
S30 Luls, May 5th, 2021

?!Eiif-gzgiiigzggag

1) The Transportable Moisture Limit (TML) has bean ined by shipper's y in ful i with
speciied in the IMSBC Code 2020 Edition (incorporaling Amendment 05-19) Appendix 2 “Laboratory test procedures, associaled)
apparstus and standards”, llem 1.4 "Modiied Proctor/F agerberg test procedure for ifon Ore Fines®.

2) !9-5!!.-389!gf?!ﬂ!ﬂsrgzégginv!ﬁgi
of shipper's knowledge and beliel, the average moisture conlent of the carga to be loaded onto all cargo spaces.

3) ?glfgérgl!gﬁ&l!ng??flclvgl;gs:
Elggs,uﬁlﬁnvuugg?iﬁggm;gga.nr

_ggggggtlgggi?nz!;lﬁ%-‘;ﬁ’gi
represent the cargo to be loaded, to the bast of my knowledge and beliel.

Vale 5. A
Ponta da Madeira Maritime Terminal (PDM)

Sumber: Arsip dokumentasi MV. PAN EPIC
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LAMPIRAN 13

IMSBC

P Y i SR 4 10 43 VIS O GG 4 GO
3 AL " SRR S N
‘ arenz

ﬂmvscﬂ) ﬂgﬂa._-—() DO BRASIL v g
FREPUBLK OF RRAZIL Hws

!)!358; *

o .

Tetn
b
'
e

DIRETORIA DE PORTOS E COSTAS
DIRECTORATE OF PORTS AND COASTS

Om”ﬂﬂ.ogo DE sgbﬂs DE LABORATORIO

O sprova abaxo pary
I ACCORIANG W SEction 4 of Ihy intedhational Morkime Soid Butk Cargoos Codo Py
theng.lio!ggun‘gllg MSC 1/Cec 1454 of SR
Martime O of Ports and Coasts approven e (5 5)

ggagig g) CArDOOE a8 Apeciind beiow

o DO TERMINAL MARITIMO DE ”
g)ggqq"‘“ 00 %
dos. 1000, Praia do Boqueirdo Ex
$80 Luis - MA - BRASIL - CEP: 65,085-580 3 30
NPJ 33.582 510/0424-00 3.2
EMPRESA (Company): VALE 8. A. e
CNF e
e B
T Limita de Umidade para Trunsporte |
| TRBVELS) (Toetn) TML (Transportable Moisture LiniT =
Poteanass de Wt (Fecmtor t s ...a, R
{ P e C § P F agersany O
ns-e...z..saﬂui:-!aoi.!:lcis.ugi- 2017) -
Data de validade (expinng date) 08 de foveroro de 2022 (February 08", 2022) s
/ b -
1

g

Approval Numbar: E21-02/2014-REN.2

Name and address of the shipper: VALE 5. A -
Janeiro — RJ ~ Brazil - Zip Code: 20.030-000.

FEDERATIVE REPUBLIC OF BRAZIL
DIRECTORATE OF PORTS AND COASTS
.nmw\ A\ﬁ Approval Issued under the provisions of paragraph 4.3.3 of the

International Maritime Solid Buik Cargoes (IMSBC) Code

Av. Graga Aranhp, 26 - Centro, Rio de

Port of loading: Terminal Maritimo de Ponts ca Madelra - S8o Luis, MA,
Buik cargo shipping name: IRON ORE FINES and MANGANESE ORE FINES

of the
Reference of the procedure for testing:
Reference of the procedure for controlling

g C and Proctor/

NBR SO

Date of initial verification on which this approval is basod: Decomber 27, 2014

dilagigaggg that gs!lgfaon!
accordance with MSC, 1/Circ. 1454 on

testing and
Spacific ramarks: XXX

This approval s vald untii February 08", | 2022 subject to verfications in accordance with
MSC.1/Circ. 1454 on for g 8
and controfing the molsture content far solid bi srgggg

Issued at: Ria de Janciro. Brazil
Date of issun: Fobruary, 08" 2017,

S T
e el O U it et O T O S SR S
Sy Y Ul €Y G a 11 Ol ¥ Talet) §) el S Uit Yy n ot

M/V PAN

gi§§v‘§&..§33c&«

gP1C

SERGIO SANTH

for testing

\)
¥ /
Captiin (Rotred)

Maritime Safety Manngar
Diractorate of Ports and Coasts

5. DIAS CARNEIRO
j

Sumber: Arsip dokumentasi MV. PAN EPIC
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LAMPIRAN 14

BALLAST WATER REPORTING FORM

ANNEX B

BALLAST WATER REPORTING FORM

1 - Ship Information

Vesscl Name: PAN EPIC

Arrival Port: PONTA DA MADEIRA, BRAZIL

IMO Number / Call Sign: 9882437 / 3FLN3

Arrival Date at the Port: 17™ APRIL 2021

Flag: PANAMA

Previous Port and Country: SINGAPORE

Type of Vessel / Gross Tonnage: BULK CARRIER / 108,692 MT

Next Port and Country: QINGDAO. CHINA

Owner: POS MARITIME SD S A

Agent: Wilson Sons Agéncia Marftima Ltda - S3o Luiz Branch

2 - Information on Ballast Water Tanks

Total n° of ballast water tanks on board: 20 TANKS

N of tanks in ballast: 20 TANKS
N°of tanks to be discharged: 20 TANKS

Total ballast water capacity (m®): 68,565.19 M3 (NOT INCLUDE CH BALLAST)
Total ballast water on board (m”): 67,133.3
Total ballast water to be discharged (m*): 66,837.8

3 - Information on Ballast Water Management

Which ballast water management system was used / implemented?
( )BWE ( Vv )BWMS

( ) Reception Facility () other — specify:

Arc the Ballast Water Management Plan (BWMP) / Record Book (BWRB) and
Intemational Certificate on Ballast water Management (IBWMC) on board? Are they valid?

( ¥V )YES ( )NO( )Partially

AN
4 - Information on Ballast Water Treatment System (BWTS) A = Z,;Mu; O
N
Commercial name / manufacturcr- System installation date. 07 SEPTEMBER 2020 By G
SUNRUI MARINE ENVIRONTMENT ENGINEERING CO..LTD ~1 MA w.m R
Type-approval Certificate Issuing Authority: IBWMC Expiration date: 06 SEPTEMBER 2025 bl i
BC 3000 (Electrolysis) X 2/ Issued By Class Korean Register 4
4 o
5 - Information on Ballast Water Exchange (BWE) é?
Ballast tanks X
(list multiple Ballast Water source(s) Ballast Water exchange Ballast Water discharge
sources/tanks :
separately) Date Port or LatLong Volum | Tem | Salin | Date | LatLong | Volum % of Local BWE Date Porto or Volum | Salimity
dd/mm/yy e (m") P ity dd/m (End e(m") | exchange | depth | method | dd'mm/aa Lat.ong e(m*)
(°C) miyy point) (m) *)
FP 040321 Dongjiakou, China 302885 | 7 | 1024 140521 PDM.BRA | 302885 | 1024
35-35.45N/
119-47.24E
NO I DBTS P | 040321 Dongjiakou, China 3350074 7| 1024 140521 PDM, BRA | 350974 | 1024
35-3545N/
119-47.24E |
NO IDBTS S | 00321 Dongjiakou, China 350970 7 | 1024 140521 PDM, BRA | 350970 | 1.024
NORMAM -20/DPC

REV.2

Sumber: Arsip dokumentasi MV. PAN EPIC
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LAMPIRAN 15

BALLAST WATER REPORTING FORM (lanjutan)

35-3545N/
119-47.24E

NO 2DBTS P

040321

Donggiakou, China
35-35,45N/
11947 24E

4374383

1.024

140821

PDM, BRA

437483

1.024

NO2DBTS S

040321

Dongjiakou, China
3535,45N/
11947 24E

437025

1.024

140521

PDM, BRA

437025

NO3DBTS P

040321

Dongjiskou, China
35-35,45N/
11947 24E

400280

1.024

140521

PDM, BRA

NO3DBTSS

0490321

Dongjgiakou, China
35-35,45N/
119-47.24E

400281

1.024

140521

PDM, BRA

NO4DBTS P

040321

Dongjiakou, China
35-35,45N/
119-4724E

3580.64

140521

PDM, BRA

400281

4002 81

1024

1024

1.024

3580.64

1.024

NO4DBTS S

04903721

Dongjiakou, China
35-35,45N/
119-4724E

358521

1.024

140521

PDM, BRA

358521

NO 5 DBTS P

M0321

Dongjiakou, China
35-3545N/
119-47 24E

358521

1.024

140521

PDM. BRA

358521

NO SDBTS S

0400321

Dongjiakou, China
35-35.45N/
119-47 24E

NO 6 DBTS P

080321

26-13.8N/ 124-202E

358521

1.024

140521

PDM, BRA

358521

3580 64

28

1.025

1410521

PDM. BRA

358064

1.025

NOG6DBTS §

080321

26-13.8N/124-202E

3358064

28

1.025

1400521

PDM, BRA

358064

1.02%

NO 7DBTS P

040321

Dongjiakou, China
35-35.45N/
119-47 24E

3576.12

1.024

1410521

PDM. BRA

3576.12

1.024

NO7DBTS S

040321

Dongjiakou, China
35-3545N/
119-4724E

35762

1.024

140521

PDM. BRA

3576.12

1.024

NOSBDBTS P

0403121

Dongjiakou, China
35-35.45N/
119-47 24E

283763

1024

140521

PDM, BRA

283763

NOSDBTS S

040321

Dongjiakou, China
35-35.45N/
119-4724E

283314

1.024

1490521

PDM, BRA

2833.14

1.024

NO9DBTS P

04103721

Dongjiakou, China
35-35,45N/
119-47 24E

245783

1024

140521

PDM, BRA

245783

1.024

NO9DBTS S

40321

Dongjiakou, China
35-35,45N/
119-47.24E

297384

7

1.024

1405721

297384

1.024

AP

220221

BW Tanks Codes: Forepeak = FP/ Aftpeak = AP / Double Bottom = DB/ Wing = WT / Top Side =TS / Cargo Hold = CH / Others - O

24-22, 1IN/
123-20.5E

58211

25

1.025

582.11

1.025

(*) BW Method: Dilution (1) / Flow-through (2) / Sequential (3)

B:-

NORMAM -20/DPC

REV.2

Sumber: Arsip dokumentasi MV. PAN EPIC
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LAMPIRAN 16

PROCEDURE LOADING IRON ORE

From: VALE - Tubariio Iron Ore Terminal
To: Masters of vessels operating at Tubardc

THIS INSTRUCTION IS VALID FOR ALL VESSELS NOMINATED TO LOAD AT TUBARAC IRON ORF TERMINAL
Subject: PROCEDURES TO START LOADING IRON ORE
Dear Captain.

Qur primary target in our port operations is the safety but we also need to consider that a fast operation Is
beneficial for both terminal and ship,

In order to obtain operational gains in our terminals we count on a good exchange of information between
vessels and tarminal and also on a good performance of the vessel with Master and crew cooperation.

To keep our records of excellence on loading of iron ore, it s necessary that the lcad operation is started as saon
as the master feels safe regarding status of mooring. The following steps should be followed:

1 = Exchange of information between Master and terminal regarding cargo plan and loading sequence follows the
standard routine.

2 = Stll during the mooring operatian (at least springs and breast lines fasten), Master would authorize opening
the first hatch to be loaded {if Master considers it safe to do so).

3 = Immediately, Foreman will give order to Shiploader cperator to place loading equipment in position and to
carry out visual inspection in order to make sure that hold is in a cleaning condition and vessel will be ready to
receive cargo as soon as clearance for loading is granted.

4 - As s00n as possitle and safe, Master authorizes the beginning of loading operation to the Foreman an duty,
It's important that no delay happens, counting that clearance for loading will accur immediately as soon as
Master feels vessel Is safe alongside, even if 1ast lines are still to be secured ashore.

5 = After the lowering of the ship’s ladder, the foreman goes on board, with the draft readings, to comply with
formalities.

Opening of first hold to be loaded and clearance for loading are two of the main points that we need vessel's
cooperation in order to minimize time fost and grant a good loading performance to the vessel and to the
termmnal.

Every minute counts and as fong as safety is always observed

Please confirm by return this is acceptable.

Best Regards
Tubardo tron Ore Terminal
Port Captain / Port Management

Sumber: Arsip dokumentasi MV. PAN EPIC
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LAMPIRAN 17

CARGO OPERATION SAFETY PROCEDURES

Sumber: Arsip dokumentasi MV. PAN EPIC
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LAMPIRAN 18

CARGO OPERATION SAFETY PROCEDURES (lanjutan)

Sumber: Arsip dokumentasi MV. PAN EPIC
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LAMPIRAN 19

STATEMENT OF FACT — RAIN PERIODS

Sumber: Arsip dokumentasi MV. PAN EPIC

84



LAMPIRAN 20

CARGO CONDITION

Sumber: Arsip dokumentasi MV. PAN EPIC
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama : Yoga Dwi Nuryanto

Tempat / Tgl Lahir  : Purbalingga, 10 April 2000

NIT : 551811126584.N
Agama . Islam
Alamat Asal . Kedunglegok RT.002 / RW.001 i ; {

Kec. Kemangkon, Kab. Purbalingga, Jawa Tengah
Nama Orang Tua . Dedi Sutrisno (Alm) / Sri Rundatin Widiastuti
Pendidikan Formal
a. SD Negeri 1 Kedunglegok . Lulus tahun 2012
b. SMP Negeri 1 Kemangkon . Lulus tahun 2015
c. SMK-SPM Nasional Purwokerto  : Lulus tahun 2018

d. Politeknik IImu Pelayaran Semarang

Pengalaman Praktek Laut

a. Nama Kapal : MV. PAN EPIC

b. Jenis Kapal : Bulk Carrier

c. Perusahaan : PT. Jasindo Duta Segara

d. Alamat : Plaza Kelapa Gading Rukan Blok C No 55

JI. Raya Boulevard Barat, Kelapa Gading, RT 2
RW 9, Kelapa Gading Barat, Kecamatan Kelapa
Gading, Kota Jakarta Utara, Daerah Khusus
Ibukota Jakarta, 14240
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